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Penelitian ini dilatar belakangi oleh perempuan yang aktitf dalam bermedia
sosial pada masa idah berlangsung, karena ditinggal mati suaminya. Dengan
berkembangnya media sosial diera digital saat ini tidak menutup kemungkinan
banyak perempuan yang aktif di media sosial pada masa idah, baik untuk bersosial
atau sarana mencari ekonomi untuk memenuhi kewajiban menafkahi keluarganya.
Peristiwa yang terjadi di masyarakat tersebut merupakan problematika baru dalam
penerapan hukum Islam yang segera mendapatkan produk hukum baru yang
berkeadilan dan tidak bias gender. Maka dari itu, penelitian ini akan menganalisis
lebih dalam hasil Bahs al-Masa'il se-Jawa Madura di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi'in Ngunut tentang perempuan yang aktif bermedia sosial pada masa iddah
melalui perspektif Feminist Legal Theory.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan keilmuan
tentang (1) Hukum perempuan yang aktif dalam bermedia sosial pada masa idah
berdasarkan hasil Bahs al-Masa il se-Jawa Madura di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’'in Ngunut; (2) Untuk menjelaskan secara detail produk hukum dari hasil
kajian Bahs al-Masa il se-Jawa Madura di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in
Ngunut tentang hukum perempuan yang aktif dalam bermedia sosial pada masa
idah perspektit Feminist Legal Theory.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan metode
penelitian kualitatif yaitu penjelasan kajiannya dengan menganalisis suatu putusan
dari objek pembahasan penelitian yang hasilnya disampaikan secara deskriptif.
Adapun sumber data utama dalam penelitian ini berupa dokumen hasil Bahs al-
Masa’il se-Jawa Madura PPHM Ngunut yang dianalisis menggunakan perspektif
Feminist Legal Theory.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perspektif putusan Bahs
al-Masa il membolehkan perempuan untuk aktif menggunakan media sosial pada
masa idah berlangsung dengan syarat apabila tindakan tersebut tidak menimbulkan
fitnah atau menarik perhatian lawan jenis. (2) Dalam perspektif feminisme, putusan
tersebut cenderung berorientasi pada kehati-hatian normatif, namun belum
sepenuhnya mempertimbangkan dimensi keadilan substantif dan kebutuhan sosial-
ekonomi perempuan. Kesimpulannya, perlu adanya pendekatan hukum yang lebih
responsif gender agar prinsip kemaslahatan dan perlindungan hak perempuan dapat
terakomodasi secara proporsional dalam konteks digital.
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This research is motivated by women who are active on social media during
the iddah period. The proliferation of social media in the current digital era likely
means many women are active on social media during the iddah period, either for
socializing or as a means of earning money to support their families. This societal
phenomenon presents a new challenge in the application of Islamic law, which will
soon require new, just and gender-neutral legal products. Therefore, this study will
analyze in more depth the results of a Java-Madura-wide discussion at the Hidayatul
Mubtadi'in Ngunut Islamic Boarding School regarding women's social media
activity during the iddah period through a Feminist Legal Theory perspective.

The objectives of this study are expected to provide scientific insight into
(1) the legal aspects of women's social media activity during the idah period, based
on the results of a Java-Madura-wide discussion at the Hidayatul Mubtadi'in Ngunut
Islamic Boarding School; (2) To explain in detail the legal product resulting from
the Java-Madura Bahs al-Masa il study at the Hidayatul Mubtadi'in Ngunut Islamic
Boarding School regarding the law on women who are active on social media
during the iddah period from a Feminist Legal Theory perspective.

This research is a normative legal study using a qualitative research method,
explaining the study by analyzing a decision from the research object, the results of
which are presented descriptively. The primary data source in this study is a
document from the Java-Madura Bahs al-Masa'il study at the PPHM Ngunut,
analyzed using a feminist legal theory perspective.

The results of this study indicate that: (1) The Bahs al-Masail decision
perspective permits women to actively use social media during the iddah period,
provided that such actions do not cause slander or attract the attention of the
opposite sex. (2) From a feminist perspective, the decision tends to be oriented
towards normative caution, but has not fully considered the dimensions of
substantive justice and the socio-economic needs of women. In conclusion, there is
a need for a more gender-responsive legal approach so that the principles of welfare
and protection of women's rights can be accommodated proportionally in the digital
context.
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